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 Tulisan ini mengungkapkan tentang keadaan sosial budaya penduduk di 

pemukiman kumuh pinggir rel kereta api kelurahan pulo brayan kota kecamatan 

medan barat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor penyebab 

timbulnya pemukiman kumuh di kelurahan pulo brayan kota, serta keadaan sosial 

budayanya termasuk di antaranya interaksi sosial antar sesama penduduk, dan  

tetap bertahan tinggal di pinggir rel kereta api. 

 Penelitian ini dilaksanakan di kelurahan pulo brayan kota, kecamatan 

medan barat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur 

dan penelitian lapangan (field research) dengan observasi (pengamatan), 

wawancara (interview) dan kuesioner (angket). 

Dari penelitian dapat disimpulkan bahwa Dari segi tingkat pendidikan 

responden rata-rata tamatan SD dan SMP, sehingga pengetahuan responden 

rendah, dan hal ini yang membuat mereka sulit mendapatkan pekerjaan di kota, 

karena sulitnya mendaptkan pekerjaan yang layak makanya membuat ekonomi 

mereka pun menjadi tidak berkecukupan. Akibatnya mereka memilih tinggal di 

pemukiaman kumuh pinggir rel kereta api dengan sarana dan prasarana yang 

kurang memadai. Pekerjaan responden adalah pekerjaan pada sektor informal 

yaitu sebagai wiraswasta, pedagang, buruh, dan tukang becak. 

 Dan pendapatan responden mayoritas berada dalam kategori sangat 

rendah, lebih besar pengeluaran dari pada pendapatan mereka. Cara hidup / 

kebiasaan responden adalah saling membantu dan interaksi sosialnya kurang 

berjalan di lingkungan 24. Dan kegiatan organisasi di masyarakat mengalami 

kemunduran. Karena tidak adanya masyarakat mau berpartisipasi ikut pengajian 

dan STM (serikat tolong-menolong). Hal ini perlu digalakkan oleh masyarakat 

dan pemerintah setempat. 

   

 

  

 

 

 

 

 

 


